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Lampiran I. Bagan Penelitian Menurut Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

Vol 

Villi 

Vol! 

V21 

Volll 

V2II I 

V 4 

V,ll 

V4II I V2II 

Villi 

V.I V31I Vdll 

Keterangan : 

Vi V2V3V4V5 = Perlakuan berbagai bahan dasar pembuatan pupuk kascing 

1,11,111 = Ulangan Perlakuan 

Jarak antara perlakuan (a) = 50 cm dan (b) = 50 cm 

Populasi = 60 tanaman. 



Lampiran 2. Desliripsi Tanaman Kailan 
Varietas : Nova 

Asal : Pemuliaan Dalam Negeri 

Potensi Hasil : 20 ton/ha 

Tinggi Tanaman : 15 - 25 cm 

Jumlah Daun : 5 - 9 helai 

Wama Daun : Hijau kebiru- biruan 

Wama Bunga : Putih 

Umur Panen : 50 - 85 hari setelah tanam 

pH yang Sesuai : 6 - 7 

Sesuai Hidup : Dataran Rendah - Dataran Tinggi 

Sumber : Anonimous (2002) 
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Lampiran 3. Ciri Khas Cacing Tanah Lumbricus rubellus. 
1. Bagian atas berwama merah kecoklatan atau merah ungu 

2. Permukaan bawah berwama pucat 

3. Menempati tanah Iapisan atas, kawin dsan bertelur didalam tanah dengan 

membuat liang didalam tanah 

4. Berkembang biak dengan cara reproduksi seksual 

5. Panjang 60-150mm, diameter 4-6 mm 

6. Dewasa dalam 179 hari dengan masa hidup 682-719 hari 

7. Menghasilkan 79-106 cocons pertahun perekor cacing 

8. Diapouse dalam bentuk bola pada kedalaman 0,45 m didalam tanah 
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Lampiran 4. Pembuatan pupuk kascing dengan berbagai bahan dasar 

1. Pupuk kascing dengan bahan dasar jerami padi. 
a. Sediakan kotak yang terbuat dari kayu ukuran 45 x 35 x 15 cm dengan 

permukaan atas rata. 

b. Lubangi bagian dasar dan samping wadah tersebut sebesar 2 cm dengan 

jarak antar lubang 3 cm. lubang ini berflingsi sebagai saluran pembuangan 

air agar tidak terjadi genangan pada medium. 

c. Potong- potong atau cacah jerami padi terlebih dahulu dengan ukuran 2-3 

cm, masukkan bahan kedalam kotak dan siram dengan air secukupnya 

hingga bahan dasar tetap basah dan lembab, tetapi jangan sampai jerami 

tergenang air. Penyiraman dilakukan setiap hari. 

d. Angin- anginkan bahan dasar jerami padi tersebut selama 1-2 minggu. 

e. Setelah lembut, masukkan cacing dengan ukuran 2 kg per 4 kg bahan dasar 

ke dalam medium. Sebelumnya dalam kotak terlebih dahulu diisi tanah 

yang telah di ayak sebanyak 1 Kg Kelembapan harus dijaga pada pH 6,3-

7,5 dan suhu 20-30" C. 

f. Cacing akan mencema dengan aktif bahan dasar yang diberikan dan 

mengeluarkan kotoran berbentuk butiran-butiran kecil. Medium tersebut 

diberi pakan lagi jerami padi lagi apabila pakannya telah habis , sambil 

diberi air. 

g. Seminggu sekali medium berisi cacing tanah diaduk-aduk untuk aerasi 

schingga cacing dapal berkembang optimal. 

h. 2-3 minggu kemudian bahan dasar berubah menjadi pupuk kascing. 

Bentuknya seperti pasir, berserat dan berwama kehitaman. Kascing yang 
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masih lembab ini kemudian diangin-anginkan sampai cukup kering agar 

mudah diayak untuk menjaring kokon atau cacing muda serta bahan dasar 

yang belum terurai. 

2. Pupuk Kascing dengan Bahan Dasar Kotoran Ternak (sapi dan kerbau ) 
a. Sediakan kotak yang terbuat dari kayu ukuran 45 x 35 x 15 cm dengan 

permukaan atas rata. 

b. Lubangi bagian dasar dan samping wadah tersebut sebesar 2 cm dengan 

jarak antar lubang 3 cm agar tidak terjadi genangan pada medium. 

c. Angin- anginkan bahan dasar berupa kotoran ternak tersebut selama 1-2 

minggu. 

d. Setelah kotoran tersebut telah menjadi pupuk kandang, Masukkan 2 kg 

cacing tanah per 4 kg ke dalam medium dengan menebarkannya secara 

merata untuk masing- masing kotoran ternak. 

e. Kelembapan harus dijaga pada pH 6,3 - 7,5 dan suhu 20-30° C. seminggu 

sekali dilakukan pembalikan pad medium agar aerasi berjalan lancar. 

f. Selama 2-3 minggu, cacing- cacing itu akan memproses kotoran ternak 

yang wamanya kehijauan menjadi kehitaman. Medium tersebut diberi 

pakan lagi apabila pakannya telah habis , sambil diberi air. 

g. Ketika cacing- cacing mulai meninggalkan media itu, berarti sudah tidak 

ada lagi makanan, dan sudah terbentuk kascingnya. 

h. Kascing yang sebenarnya kotoran cacing, bentuknya seperti pasir berupa 

butiran, berserat, dan berwama kehitaman. kascing hams diangin-anginkan 

agar tidak lembab dan mudah untuk diayak. 



38 

3. Pupuk Kasciag Dengan Bahan Dasar Sampah Organik Rumab Tangga 
a. Sediakan kotak yang terbuat dari kayu ukuran 45 x 35 x 15 cm dengan 

permukaan atas rata. 

b. Lubangi bagian dasar dan samping wadah tersebut sebesar 2 cm dengan 

jarak antara lubang 3 cm agar tidak terjadi genangan pada medium. 

c. Siapkan sampah organik rumah tangga,seperti sisa- sisa nasi, dan sisa 

sayur- sayuran organik. Kemudian cuci bahan tersebut agar bersih. 

d. Setelah bahan tersebut lembut, bahan pakan tersebut dijadikan bubur 

dengan cara dihaluskan atau diblender agar cacing lebih mudah 

memakannya. 

e. Masukkan tanah yang telah diayak kedalam kotak lalu tebarkan bubur 

sampah organik tadi di atas permukaan tanah sebagai makanan cacing. 

f. Setelah medium siap masukkan 2 Kg cacing ke dalam medium. 

g. Kelembapan harus dijaga pada pH 6,3 - 7,5 dan suhu 20-30*^ C. 

h. Cacing akan mencema dengan aktif bahan dasar yang diberikan dan 

mengeluarkan kotoran berbentuk butiran-butiran kecil. Medium tersebut 

diberi pakan lagi apabila pakannya telah habis , sambil diberi air. 

i. Seminggu sekali medium berisi cacing tanah diaduk-aduk untuk aerasi 

sehingga cacing dapat berkembang optimal. 

j . 2-3 minggu kemudian bahan dasar berubah menjadi pupuk kascing. 

Bentuknya seperti pasir, berserat dan berwama kehitaman. 

k. Kascing yang masih lembab ini kemudian diangin-anginkan sampai cukup 

kering agar mudah diayak untuk menjaring kokon atau cacing muda serta 

bahan dasar yang belum terurai. 
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Lampiran 5. Analisis Unsur Hara Tanah dan Pupuk Kascing dengan 
Berbagai Sumber (Awal dan Akhir) 

A. Analisis Awal C/N dan pH Pupuk Kascing. 
No Pupuk Kascing C-Organik 

(%) 
N-Total 

(%) 
C/N 
(%) P H No Pupuk Kascing C-Organik 

(%) 
N-Total 

(%) 
C/N 
(%) H2O KCL 

1 Kascing kotoran 
kerbau 2,01 0,20 10,05 6,52 5,93 

2 Kascing kotoran sapi 1,95 0,15 13,00 5,14 5,55 
3 Kascing jerami padi 1,97 0,14 14,07 5,96 5,50 
4 Kascing sampah 

organik rumah tangga 1,75 0,12 14,58 4,30 4,26 

B. Analisis Awal Unsur Hara Tanah (%) dan Kriteria 
Sampel C-

Organik 
N-

Total C/N Ca Mg K Na 

Tanah 1,74 0,17 10,12 3,78 0,71 0,40 0,35 
Kriteria rendah rendah rendah rendah rendah rendah rendah 

Sampel pH Sampel 
H2O KCL 

Tanah 4,96 4,56 
Kriteria rendah rendah 
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Lampiran 6. Tabei Analisis Statistik 
a. Tinggi Tanaman (cm) 

SK JK Db Kt F hitung F tabei 
Perlakuan 600,273 4 150,068 97,693* 3,478 
Galat 15,361 10 1,538 
Total 615,634 14 

KK = 3,62 % 

b. Jumlah Daun (Helai) 

SK JK Db Kt F hitung F tabei 
Perlakuan 11,323 4 2,831 10,763 * 3,478 
Galat 2,630 10 0,263 
Total 13,953 14 

KK = 5 ,19% 
c. Bcrat Segar Tanaman (g) 

SK JK Db Kt F hitung F tabei 
Perlakuan 837,948 4 209,487 63,435 3,478 
Galat 1823,904 10 182,390 
Total 2661,852 14 

d. Berat Kering Tanaman (g) 
SK JK Db Kt F hitung F tabei 

Perlakuan 
Galat 
Total 

498,365 
18,965 

517,331 

4 
10 
14 

124,591 
1,897 65,694 3,48 

K K = 13,34% 


